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Abstrak 
Keberhasilan rumah sakit dalam menjalankan fungsinya ditandai 

dengan adanya mutu pelayanan prima rumah sakit. Mutu pelayanan 

keperawatan sangat mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan, 

bahkan menjadi salah satu faktor  penentu citra institusi pelayanan 

kesehatan (rumah sakit). Pelayanan yang diberikan rumah sakit 

harus bermutu, efektif dan efisien yang ditunjang dengan kualitas 

dan kuantitas tenaganya. Komunikasi perawat serta beban kerja 

perawat yang sesuai dapat mempengaruhi pelayanan yang 

diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara beban kerja perawat dengan pelaksanaan komunikasi 

terapeutik di Rawat Inap Kelas III Rumah Sakit Umum Daerah 

Sekarwangi. Penelitian ini menggunakan rancangan korelasional 

dengan pendekatan Cross Sectional, dengan sampel 94 orang 

perawat. Menggunakan data primer (kuisioner beban kerja perawat 

dan komunikasi terapeutik). Pengumpulan data dilakukan pada 

tanggal 23 November sampai 28 November 2022. Uji statistik yang 

digunakan adalah Chi Square. Hasil penelitian yang didapatkan 

dengan uji Chi Square  didapatkan P value = 0,033 maka p value < 

0,05 sehingga Ho ditolak. Ada hubungan antara beban kerja perawat 

dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik di Rawat Inap Kelas III 

Rumah Sakit Umum Daerah Sekarwangi. 

   

 Abstract  
Keywords:  

Nurse Workload, Therapeutic 

Communication 

 

The success of hospitals in carrying out their functions is marked by 

the quality of excellent hospital services. The quality of nursing 

services greatly affects the quality of health services, even being one 

of the determining factors for the image of health service institutions 

(hospitals). The services provided by hospitals must be of high 

quality, effective and efficient, supported by the quality and quantity 

of their staff. Nurse communication and the appropriate workload 

of nurses can affect the services provided. This study aims to 

determine the relationship between the workload of nurses with the 

implementation of therapeutic communication in Class III Inpatient 

Sekarwangi Regional General Hospital. This study used a 

correlational design with a cross sectional approach, with a sample 

of 94 nurses. Using primary data (nurse workload questionnaire 

and therapeutic communication). Data collection was carried out 

on November 23 to November 28, 2022. The statistical test used was 

Chi Square. The results obtained with the Chi Square test obtained 

P value = 0.033 then p value <0.05 so Ho is rejected. There is a 

relationship between the workload of nurses and the 

implementation of therapeutic communication in Class III Inpatient 

Sekarwangi Regional General Hospital. 
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PENDAHULUAN  

Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehatan baik yang diselenggarakan oleh 

pemerintah maupun masyarakat yang berfungsi untuk melakukan upaya kesehatan dasar atau 

kesehatan rujukan dan upaya kesehatan penunjang yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat 

dalam mencari bantuan terhadap permasalahan kesehatan yang dihadapi pasien. Pelayanan 

kesehatan rumah sakit tidak hanya bersifat kuratif tatapi juga bersifat rehabilitative, promotive 

dan preventif. Keberhasilan rumah sakit dalam menjalankan fungsinya ditandai dengan adanya 

mutu pelayanan prima rumah sakit. Mutu pelayanan keperawatan sangat mempengaruhi kualitas 

pelayanan kesehatan, bahkan menjadi salah satu faktor penentu citra institusi pelayanan kesehatan 

(rumah sakit) (Damaiyanti, 2008); (Harahap, 2019). Pelayanan yang diberikan rumah sakit harus 

bermutu, efektif dan efisien yang ditunjang dengan kualitas dan kuantitas tenaganya (Nisa, 2021); 

(Siswadi et al., 2021).  

Pelayanan keperawatan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pelayanan kesehatan 

baik di rumah sakit maupun fasilitas pelayanan kesehatan lain. Karena keperawatan merupakan 

bagian integral dari pelayanan kesehatan maka pelayanan keperawatan yang berkualitas 

merupakan salah satu indikator untuk menilai mutu suatu pelayanan kesehatan. Salah satu ujung 

tombak pemberi layanan kesehatan yang berhubungan secara langsung dengan pasien adalah 

perawat (Rahma et al., 2017). 

Kemampuan komunikasi yang baik dari perawat merupakan salah satu faktor keberhasilan 

dalam melaksanakan proses keperawatan yang meliputi tahap pengkajian, perumusan diagnosa, 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Potter and Perry, 2015). Komunikasi merupakan 

keterampilan profesional yang harus  dimiliki perawat profesional agar terjalin hubungan yang 

terapeutik. Hubungan saling memberi dan menerima antara perawat dan pasien dalam pelayanan 

keperawatan disebut sebagai komunikasi terapeutik yang merupakan komunikasi profesional 

perawat (Djala, 2021). 

Komunikasi terapeutik merupakan suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 

atau melakukan pertukaran informasi satu sama lain, yang pada gilirannya akan muncul rasa 

saling mengerti yang mendalam. Dengan demikian, komunikasi terapeutik dimaknai sebagai 

kegiatan pertukaran informasi antara perawat dan klien yang dilakukan secara sadar dalam rangka 

proses penyembuhan(7). Komunikasi terapeutik terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap prainteraksi, 

orientasi, kerja dan terminasi (Adim & Ismail, 2020). Komunikasi yang tercipta dari perawat akan 

menghasilkan kepuasan pada pasien, pasien dapat merasakan puas atau tidak puas apabila pasien 

sudah mendapatkan pelayanan kesehatan yang diberikan petugas baik bersifat fisik maupun 

kenyamanan dan keamanan serta komunikasi terapeutik yang baik. Hasil penelitian yang 

dilakukan Siti (2016) menunjukkan bahwa komunikasi terapeutik perawat kategori baik 49,1% 

dan kategori kurang baik sebanyak 22,8%, dengan tingkat kepuasan pasien dengan komunikasi 

terapeutik perawat dalam kategori puas 68,4% dan cukup puas 12,3%. 

 Hasil Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di penyakit dalam dan bedah kelas 

3 Rumah Sakit Umum Daerah Sekarwangi pada tanggal 28 September 2022 melalui wawancara 

kepada perawat untuk pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat cukup mengetahui tentang 

komunikasi terapeutik dan perawat mengatakan sudah melakukan komunikasi terapeutik namun 

hasil observasi dilakukan peneliti kepada pasien didapatkan bahwa ada beberapa keluarga pasien 
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yang mengatakan perawat sering tidak memperkenalkan nama, lama kunjungan dan tujuan 

tindakan yang diberikan. Komunikasi terapeutik dipengaruhi oleh perkembangan, nilai, persepsi, 

lingkungan, jenis kelamin, peran dan hubungan, jarak, pengetahuan dan beban kerja (Somadayo, 

2017) 

Menurut penelitian Yunitasari (2015) menunjukkan beban kerja yang tidak seimbang akan 

mempengaruhi kerja dan layanan keperawatan. Beban kerja merujuk pada tindakan atau prosedur 

tindakan sangat dipengaruhi oleh tingkat ketergantungan pasien, semakin tinggi tingkat 

ketergantungan pasien semakin banyak pula prosedur tindakan keperawatan yang dilakukan serta 

akan semakin tinggi pula beban kerja di unit perawatan tersebut . 

Melalui wawancara kepada 5 orang perawat mengatakan bahwa beban kerja di bangsal 

kategori tinggi karena terjadi peningkatan pasien namun tidak ada penambahan jumlah tenaga 

perawat. Selain tugas pokok perawat dalam proses asuhan keperawatan, tidak jarang perawat juga 

melakukan tugas administrasi seperti mengurus rekam medis pada shift sore, malam dan hari libur 

karena tidak ada  tenaga administrasi. Selain itu perawat mengatakan bahwa semua pekerjaan 

yang seharusnya dilakukan oleh tenaga farmasi dilakukan sendiri oleh perawat dan adanya 

tuntunan dari akreditasi adalah status rekam medik harus lengkap dalam dokumentasian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja perawat dengan 

pelaksanaan komunikasi terapeutik di Rawat Inap Kelas III Rumah Sakit Umum Daerah 

Sekarwangi. Manfaat penelitian ini dengan meningkatkan kualitas komunikasi terapeutik, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat kepuasan pasien dalam lingkungan rumah 

sakit. Komunikasi yang efektif antara perawat dan pasien dapat menyebabkan peningkatan 

kepercayaan, pemahaman, dan kepuasan terhadap perawatan yang diberikan dan menilai dan 

meningkatkan praktik komunikasi terapeutik di antara perawat dapat berkontribusi pada 

peningkatan secara keseluruhan dalam kualitas perawatan yang diberikan kepada pasien. 

Komunikasi yang jelas dan efektif dapat menyebabkan hasil yang lebih baik bagi pasien, 

peningkatan kepatuhan terhadap rencana perawatan, dan pengalaman perawatan yang lebih 

positif. Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada 

peningkatan perawatan berpusat pada pasien dan perbaikan hasil kesehatan dengan fokus pada 

aspek penting komunikasi terapeutik dalam praktik keperawatan di lingkungan rumah sakit. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan korelasional dengan pendekatan Cross 

Sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perawat pelaksana di ruang rawat inap kelas 

III RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi yaitu sebanyak 99 responden. Tetapi untuk 

kepentingan studi pendahuluan diambil sebanyak 5 perawat maka populasinya menjadi 94 

perawat. Sampel penelitian ini yaitu sebagian  perawat diruang inap kelas III RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi. Dan Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh (Total Sampling). Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer. Instrumen pengumpulan data berdasarkan hasil pengisian kuisioner.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambar Karakter Responden 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Di RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi 

No. Umur Jumlah Persentase 

1. 20-25 tahun 8 8.5 

2. 25-30 tahun 32 34.0 

3. 31-35 tahun 30 31.9 

4. 36-40 tahun 19 20.2 

5. >40 tahun 5 5.3 

Total 94 100.0 

 
 

\Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 34 36.2 

2. Perempuan 60 63.8 

Total 94 100.0 

 
Tabel 3. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Di RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi 

No. Pendidikan Jumlah Persentase 

1. S1 7 7.4 

2. Ners 8 8.5 

3. D3 79 84.1 

Total 94 100.0 

 
Tabel 4. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja Di RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi 

No. Lama Kerja Jumlah Persentase 

1. 0-1 tahun 9 9.6 

2. 1-3 tahun 11 11.7 

3. 4-6 tahun 23 24.5 

4. 7-10 tahun 35 37.2 

5. >11 tahun 16 17.0 

Total 94 100.0 

 

Gambaran Variabel Penelitian 

 
Tabel 5. Gambaran Beban Kerja Perawat Di RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi 

No. Pendidikan Jumlah Persentase 

1. Sesuai 70 74.5 

2. Tidak Sesuai 24 25.5 

Total 94 100.0 
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Tabel 6. Gambaran Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Di RSUD Sekarwangi Kabupaten 

Sukabumi 

No. Pendidikan Jumlah Persentase 

1. Melaksanakan 60 63.8 

2. Tidak Melaksanakan 34 36.2 

Total 94 100.0 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Menurut Beban Kerja Perawat Pada Pelaksanaan Komunikasi 

Terapeutik Di RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi 

Beban 

Kerja 

Perawat 

Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik 

Total p−value 
Melaksanakan  

Tidak 

Melaksanakan 

N % N % N %  

Sesuai 49 81.7 21 61.8 70 74.5 

0,033 

 

Tidak 

Sesuai 11 18.3 13 38.2 24 25.5 

Total 60 100.0 34 100.0 100 100.0 

 

Pelayanan kesehatan termasuk dalam industri jasa kesehatan yang utama dan memegang 

peran penting (Ambarwati & Lataruva, 2014).  Berdasarkan tabel 1 sebagian besar responden di 

RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi berada di rentang usia 25-30 tahun yaitu sebesar 34% 

atau sebanyak 32 responden, sedangkan hanya sebagian kecil responden berada di rentang usia > 

41 tahun yaitu sebesar 5,3% atau 5 responden. Dalam penelitian ini, mayoritas usia responden 

adalah usia dewasa awal sehingga, tindakan perawat yang dilakukan mayoritas baik karena 

semakin bertambahnya usia seseorang semakin tinggi pula tanggung jawab seseorang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2016) yang menyatakan bahwa usia 

mempengaruhi perilaku atau tindakan perawat kepada pasien. 

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi Kabupaten 

Sukabumi perempuan yaitu sebesar 63,8% atau sebanyak 60 orang, sedangkan hanya sebagian 

kecil responden laki-laki yaitu sebesar 36,2% atau 34 orang. Hal ini selaras dengan teori Ray 

(2009) yang menyebutkan bahwa wanita mempunyai sifat penyayang, penyabar, perhatian dan 

lebih peka terhadap perasaan orang lain. Perempuan cenderung dilukiskan sebagai simbol 

kelembutan dan terampil sehingga mempunyai tindakan perawat yang baik pada pasien (Andesma 

& Sutejo, 2019). 

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi Kabupaten 

Sukabumi berlatar Pendidikan D3 yaitu sebesar 84,1% atau sebanyak 79 orang, sedangkan 

sebagian kecil responden berpendidikan S1 yaitu sebesar 7,4% atau 7 orang. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang semakin mudah pula menerima informasi dan pada akhirnya pengetahuan 

yang dimilikinya semakin banyak (Notoatmodjo, 2010); (Putri et al., 2015). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Niswah & Aisyaroh (2023) bahwa orang yang berpendidikan tinggi akan memberikan 

respon yang lebih rasional terhadap informasi yang datang dan berpikir sejauh mana keuntungan 

yang mungkin akan mereka peroleh dari gagasan tersebut. Semakin tinggi pendidikan pula 

menyebabkan orang lebih mampu dan menerima posisi yang bertanggungjawab (Muhaimin, 

2015).  

Berdasarkan tabel 4.4 sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi Kabupaten 

Sukabumi lama kerja 7-10 tahun yaitu sebesar 37,2% atau sebanyak 35 orang, sedangkan sebagian 
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kecil responden dengan lama kerja 0-1 tahun yaitu sebesar 9,6% atau 9 orang. Pengalaman dan 

lamanya kerja dapat mempengaruhi kinerja dalam melakukan asuhan keperawatan, yaitu semua 

tindakan keperawatan yang sesuai dengan standar keperawatan (Rachmawati et al., 2021); 

(Puspita et al., 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi beban kerja perawat yaitu sesuai sebesar 74,5% atau sebanyak 70 orang, 

sedangkan hanya sebagian kecil responden beban kerja perawat yaitu tidak sesuai sebesar 25,5% 

atau sebanyak 24 responden. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah (2017) 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai bahwa dalam menyelesaikan tugas 

perawat sudah baik dan lengkap yaitu sebesar 47,4%. Afandi (2016) mengatakan kejelasan dan 

penerimaan atau peran seorang pekerja merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang 

atas tugas yang diberikan kepadanya dan tingkat motivasi pekerja merupakan daya energi yang 

mendorong, mengarahkan dan mempertahankan perilaku mereka untuk bekerja dengan baik. 

Pengakuan dan penghargaan sangat dibutuhkan bagi perawat agar bisa menjalankan tugasnya 

dengan baik (Farisi & Lesmana, 2022).  

Seorang perawat dituntut untuk mengetahui keluhan pasien dengan mendetail dan 

melakukan pendokumentasian secara teliti dalam melakukan suatu asuhan keperawatan kepada 

pasien dan didokumentasikan secara baik. Asuhan keperawatan merupakan salah satu bentuk 

pelayanan keperawatan yang di lakukan dalam menunjang proses penyembuhan pasien secara 

biopsikososial spiritual, komprehensif yang ditunjukan kepada pasien sehat  maupun pasien sakit 

(Wahyuni, 2017); (Suwardianto, 2020). Hasil penelitian ini sesuai karena baru dilakukan 

akreditasi pada bulan Juli 2019, dan saran dari surveyor tentang penyelesaian tugas perawat 

berdasarkan pada Pedoman Standar Asuhan Keperawatan sesuai dengan aplikasi semua yang ada 

di ruangan, sehingga sebagian besar perawat sudah melakukan tugas yang dibebankan kepada 

perawat terutama dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan memperhatikan 

peraturan dan etika keperawatan selama proses asuhan keperawatan berlangsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi pelaksanaan komunikasi terapeutik yaitu melaksanakan sebesar 63,8 % 

atau sebanyak 60 orang, sedangkan hanya sebagian kecil responden pelaksanaan komunikasi 

terapeutik yaitu tidak melaksanakan sebesar 36,2 % atau sebanyak 34 orang.  Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Simanjuntak (2019) yang menunjukan bahwa perawat di Rumah sakit Siti 

Khodijah telah menerapkan komunikasi terapeutik secara efektif yaitu sebesar 100%.  

Pelaksanaan komunikasi terapeutik berdampak pada resiko keselamatan dan dan kepuasan klien 

beserta keluarganya. Penelitian Mufarida (2014) dan Fatriansari (2012) menyebutkan bahwa 

komunikasi terapeutik sangat berpengaruh Terhadap tingkat kepuasan klien dan keluarga. 

Komunikasi merupakan faktor yang sering kali menyebabkan terjadinya peristiwa tidak 

diharapkan terkait dengan keselamatan klien (Buhari et al., 2020). 

Lisa Oktiama (2020) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

komunikasi dalam pelayanan keperawatan diantaranya adalah pendidikan. Perbedaan tingkat 

pendidikan menjadi masalah dalam berkomunikasi seingga perawat harus mampu memahami 

tingkat pengetahuan pasien. Hasil penelitian lain juga menunjukan bahwa masih terdapat 

responden yang menilai komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh perawat kurang baik.  Hal ini 

didasarkan pada persepsi pasien yang menilai bahwa masih ada perawat yang tidak bersikap 

ramah, tidak komunikatif, dan bersahabat sehingga menimbulkan kekecewaan dan ketidakpuasan. 

Hal ini disebabkan karena perawat memiliki beban kerja yang lebih besar dari kapasistas kinerja 

yang dapat dilakukannya, sehingga perawat memiliki peluang waktu untuk dapat melakukan 
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sosialisasi dengan baik pada pasien menjadi rendah sehingga perawat seringkali dianggap tidak 

berprilaku ramah. Hal ini dapat di lihat juga dari hasil penelitian peneliti bahwa perawat belum 

sepenuhnya menanyakan nama panggilan kesukaan pasien, perawat juga belum dapat menepati 

janjinya dengan datang tepat waktu, dan perawat belum maksimal dalam menjelaskan kepada 

pasien tentang tugas pasien yang seharusnya dilakukan. 

Hasil penelitian diperoleh p−value sebesar 0.033 yang berarti ada hubungan yang 

signifikan antara beban kerja perawat dengan pelaksanaan komunikasi terapeutik. Pengertian 

beban kerja dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu secara subjektif dan secara objektif. Beban 

kerja secara objektif adalah keseluruhan waktu yang dipakai atau jumlah aktivitas yang dilakukan. 

Beban kerja subjektif adalah ukuran yang dipakai seseorang terhadap pertanyaan tentang beban 

kerja yang diajukan, tentang perasaan kelebihan jam kerja, ukuran dan tekanan pekerjaan dan 

kepuasan kerja (Arifin et al., 2016). Telah diketahui bahwa perawat merupakan salah satu 

pekerjaan dengan beban kerja yang tinggi dengan jam kerja yang panjang. Beban kerja yang tinggi 

dan jam kerja yang panjang ini akan membuat perawat rentan mengalami stress. Seorang perawat 

yang mengalami stress dan cemas saat berinteraksi akan tampak dalam ekspresi wajah dan 

perilakunya. Stress mengakibatkan perawat tidak mampu berkonsentrasi sehingga fokus menjadi 

terpecah serta tidak mampu mengendalikan diri, serta mengakibatkan perawat tidak mampu 

mendengarkan keluhan yang diutarakan pasien dengan baik. Sedangkan mendengarkan dengan 

baik merupakan salah satu teknik komunikasi terapeutik yang harus dilakukan perawat saat 

berkomunikasi dengan klien (Kusumo, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik responden terdapat yaitu sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi berada di rentang usia 25-30 tahun yaitu sebesar 34% atau sebanyak 32 

responden. Sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi perempuan 

yaitu sebesar 63,8% atau sebanyak 60 orang. Sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi 

Kabupaten Sukabumi berlatar Pendidikan D3 yaitu sebesar 84,1% atau sebanyak 79 orang. 

Sebagian besar responden di RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi lama kerja 7-10 tahun 

yaitu sebesar 37,2% atau sebanyak 35 orang. Sebagian besar memiliki beban kerja yang sesuai 

yaitu sebesar 74,5% atau 70 responden. Sebagian besar melaksanakan komunikasi terapeutik 

yaitu sebesar 63,8% atau 60 responden. Ada hubungan antara beban kerja perawat dengan 

pelaksanaan komunikasi terapeutik dengan p−value sebesar 0,033. 
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